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PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan asuhan keperawatan secara menyeluruh pada An.P yang

menderita Acute Lymphoblastic Leukemia (LLA) dan mengalami oral mukositis

ao  der Pe oratorium
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ditandai dengan penin v Stk ncapai ;Gangguan integritas
jaringan berhubungan dengan efek samping kemoterapi, ditandai dengan
ulserasi mukosa mulut, gingiva kemerahan, bengkak, dan perdarahan
;Risiko perdarahan, ditandai dengan nilai trombosit yang sangat rendah dan

adanya perdarahan pada gusi.
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3. Intervensi keperawatan yang diberikan disusun berdasarkan Standar
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) dan dikuatkan melalui pendekatan
Evidence-Based Nursing (EBN). Intervensi yang diterapkan meliputi:
manajemen hipertermia, perawatan integritas jaringan mukosa mulut, serta

pencegahan dan pemantauan risiko perdarahan.

4. Implementasi keperaTyatan schke #=ugpcana, di mana fokus
Ania—ate m EIL VTR [EWONE Ut i ikgin: saql pemberian

.. dan"kompres hangat. Selain 4gangguan psa mulut

kan  deng o fierapy. 3 m . S htu untuk

melalui

sit sesuai

yang signifikan ; Masalall MeHedperdarahan teratasi sebagian, dengan
berkurangnya perdarahan gusi dan peningkatan kadar trombosit meskipun

masih di bawah batas normal.



B. Saran
1. Bagi Instansi Pendidikan

Diharapkan instansi Pendidikan dapat me
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lakukan studilebih lanjut

untuk mengembangkan penerapan EBN, Khususnya terkait intervensi non-

farmakologis berupa pemberian cryotherapy

e

pada pasien leukemia

)
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as ruang

makologis

hanya diberikan antiinflamasi nonsteroid atau cryotherapy saja.



